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Teknologi Kereman adalah suatu hasil rekayasa sosia dalam bentuk inovasi pada program pembangunan
peternakan yang bertujuan untuk meningkatkan produksi sekaligus peningkatan kesejahteraan sosia
komunitas petani ternak sapi Bali dan peningkatan kemampuan serta keberdayaan kel embagaan masyarakat
pedesaan baik lembaga sosia maupun lembaga ekonominya. Perubahan struktur mata pencaharian bisa
muncul akibat kesamaan kepentingan dalam mengadopsi teknologi baru sehingga muncul mata pencaharian
baru dan komunitas baru.

Y ang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : mengapaterjadi perubahan struktur mata
percaharian pada petani dan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya perubahan struktur mata
pencaharian pada petani?

Secara umum yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mencari jawaban
mengapa terjadi perubahan struktur mata pencaharian pada petani dan untuk mengetahui faktor-faktor apa
sgja yang menyebabkan terjadinya pcrubahan struktur mata pencaharian petani .

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Adapun
teknik pengumpulan datanya adalah melalui studi kepustakaan, survey dan wawancara. Responden dalam
penelitian ini adalah penduduk yang memelihara sapi Bali dengan menggunakan teknologi kereman
sebanyak 100 orang sedangkan informan adalah mereka yang terlibat dalam program pembangunan
peternakan di kabupaten Gianyar dan di Kecamatan Gianyar dengan jumlah informan 10 orang yang terdiri
dari Kepala Dinas Peternakan Kabupaten Gianyar dan staf Camat Gianyar dan Penyuluh Pertanian
Lapangan, Kepala Desa, Tokoh Masyarakat serta pengurus dan anggota kelompok tani ternak sapi Bali di
Desa Tulikup.

Dari hasil survey terhadap responden dan wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa telah
terjadi perubahan struktur mata pencaharian petani yang diakibatkan oleh adanya kesamaan kepentingan
dalam mengadopsi teknologi kereman pada pemeliharaan sapi Bali, sehingga sebanyak 52 % responden
memilih menjadi petani/peternak sapi kereman sebagai mata pencahariannya yang mana sebelumnya hanya
34 % saja. Disamping itu masuknya teknologi kereman juga memunculkan sistem kekerabatan baru dan
sistem ekonomi baru. Dari data empinik dilapangan ditemukan adanya komunitas baru yang terdiri dari
beberapa dadia (ikatan keluarga besar dalam tatanan masyarakat Bali) yaitu kelompok tani ternak sapi Bali
yang memiliki aturan tersendiri dan terbentuknya mekanisme sistem pemasaran serta siruktur lembaga
ekonomi (pasar) baru yaitu bursalemak yang merupakan pasar ternak pedesaan yang terpisah dengan pasar
desa, pasar kecamatan maupun pasar hewan di kabupaten yang telah ada.
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Dari hasil penelitian ini dapat disarankan agar dalam aplikasi teknologi kereman sebagai suatu
pemberdayaan komunitas yang menyebabkan terjadinya perubahan struktur mata pencaharian petani
khususnya dan masyarakat pedesaan pada umumnya, sedapat mungkin dihindari terjadinya kesenjangan
sosial baik didalam perbedaan kepemilikan ternak(sapi) maupun perbedaan penguasaan dan pemahaman
terhadap teknologi.

Dalam hal ini diperlukan adanya pembinaan yang lebih intesif oleh instansi teknis baik melalui latihan-
latihan keterampilan, studi banding ke kelompok lain yang lebih berhasil maupun upaya pemberdayaan
didalam memperoleh modal usaha yang nantinya dibagikan secara adil kepada anggota kelompok yang
berminat dan berkemampuan.



